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Ringkasan

Penelitian untuk mengetahui faktor kehilangan
waktu (time loss) dalam pembagian air irigasi dengan
cara giliran telah dilakukan di Daerah Irigasi (D)
Cikeusik, Cirebon Jawa Barat. Penelitian dilakukan
selama musim kemarau 1988 dan 1989, dengan cara
melakukan pengukuran dan pengamatan lapangan
terhadap waktu tempuh aliran air di saluran pada ber-
bagai debit air. Debit air di saluran diukur pada ber-
bagai titik pengamatan dari huiu sampai ke hilir
dengan interval waktu dan jarak tertentu untuk
mengetamui sebaran debit terhadap waktu dan jarak.

Hasii peneiitan menunjukkan bahwa faktor
kehilangan waktu dalam pembagian air cara giliran
belum dipertimbangkan. Padahal faktor kehilangan
wakiu ini ikut menentukan tercapainya Kkeadilan
dalam pembagian air irgasi cara giliran (rotasi
Selanjutnya dengan angka kehilangan wakiu yang
telah diketahui ini digunakan untuk perbaikan ren-
cana giliran pembagian air di DI yang bersangkutan,
serta dilakukan analisis untuk melinat keunggulan
cara yang baru dibandingkan dengan cara yang
lama dalam hal keadilannya.

Pendahuluan

Di dalam pedoman eksploitasi Irigasi
di Indonesia, terdapat aturan, jika air yang
tersedia dibendung hanya 60% nya dari
kebutuhan air di daerah oncorannya,
maka cara pembagian airnya harus
dilakukan dengan cara digilir. Untuk
daerah-daerah irigasi yang sumber airnya
berasal dari bendung, pada umumnya
terjadi kekurangan air pada musim
kemarau karena mengeciinya debit air di
sungai. Oleh karena itu pada musim
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kemaraulah giliran pembagian air banyak
dilakukan (Anonim, 1978).

Cara pembagian air dengan giliran
ini dilakukan dengan membagi daerah
oncorannya menjadi beberapa biok atau |
unit giliran. Ukuran serta jumiah unit
giliran ini tergantung pada luas daerah |
oncoran serta tingkat ketersediaan air di
bendung yang bersangkutan. Kepada
masing-masing unit giliran ini air diberikan
atas dasar waktu yang dijatahkan, secara
bergiliran sampai seluruh unit mendapat

air. Jatah waktu ini biasanya ditentukan
atas dasar luas masing-masing unit dan
air yang tersedia. Yang belum banyak
mendapat perhatian dalam penjatahan
waktu ini adalah jarak masing-masing

blok atau unit giliran terhadap sumber air- |

nya.

Ditinjau dari hidrolika aliran air di
saluran, bangunan-bangunan irigasi
pada umumnya dirancang untuk bisa
dioperasikan dengan baik bila debit air di
saluran dalam keadaan normal. Oleh
karena itu jika keadaan debit aliran air di
sumber air (bendung), di bawah debit
normal (60% dari debit kebutuhan air nor-
mal), maka bangunan-bangunan air yang
ada terutama bangunan bagi dan sadap
tak bisa melakukan fungsinya untuk
melakukan penyadapan dan pembagian
air secara serentak dan’ merata kepada
seiuruh petak irigasinya. Hal ini karena
head hidrolik yang ada tak cukup untuk
bisa memenuhi persyaratan cara
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pengoperasian serentak tersebut. Jika
tetap dilakukan pembagian - air secara
serentak maka efekiifitas pemanfaatan air
irigasi yang ada menjadi berkurang.

Sebagaimana di muka telah dising-
gung bahwa pembagian air irigasi cara
giliran ini pada umumnya dilakukan atas
dasar penjatahan wakiu terima air.
Khusus untuk Di Cikeusik, jatah waktu ini
adalah 24 jam (sehari semalam) untuk
masing-masing unit giliran. Dengan
demikian karena dalam satu minggu ter-
dapat tujuh hari, maka seluruh daerah on-
corannya dibagi menjadi 7 unit giliran.
Setiap blok atau unit giliran ini bisa terdiri
atas dua atau tiga petak tersier dengan
luas yang berbeda-beda.

Cara pembagian air seperti yang
dipraktekkan di DI Cikeusik ini mengan-
dung beberapa kelemahan antara lain :

1. Luas masing-masing unit giliran tak
mungkin dibuat persis sama, karena
dipengaruhi oleh letak pintu sadap
dari masing-masing tersier. Akibatnya
unit giliran yang lebih sempit akan
mendapat kesempatan untuk
menerima air yang lebih banyak
daripada unit yang lebih luas.

2. Air yang tersedia di saluran dibagikan
atas dasar waktu, dan tidak memper-
timbangkan fluktuasi debit yang terjadi
selama satu minggu periode giliran.
Jika fluktuasi debit selama satu
minggu cukup besar, maka sebenar-
nya volume air yang diterima oleh
masing-masing unit giliran tidak sama.

3. Selama air mengalir di saluran pem-
bawa, sebenarnya terjadi tiga macam
kehilangan, yakni kehilangan secara
volumetrik, hidrolik dan waktu (time
loss). Dalam pembagian air, baik cara
giliran maupun bukan giliran, baru
kehilangan air volumetrik saja yang
telah dipertimbangkan. Sedangkan
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dua macam kehilangan lainnya belum.
Dengan demikian maka petak-petak
tersier di bagian hulu lebih diun-
tungkan daripada petak-petak tersier
di bagian hilir (Mawardi, 1989).

Mempertimbangkan beberapa hal se-
perti tersebut di atas, cara giliran air atas
dasar jatah wakiu seperti yang dilakukan
di DI Cikeusik perlu perbaikan. Perbaikan
ini dengan tujuan agar asas keadilan
dalam pembagian air dapat tercapai,
dengan menghilangkan kelemahan-
kelemahan yang ada.

Secara teoritis kehilangan waktu
dalam perjalanan dan waktu untuk men-
capai kedalaman aliran normal di masing-
masing pintu sadap tersier, dapat ditam-
bahkan kepada waktu yang telah di-
jatahkan. Dalam hal ini, maka

te =t. +t, + 4, °

di mana,

t. = waktu yang dijatahkan dalam gilir-
an untuk masing-masing unit.

t, = waktu tempuh aliran air dari
sumber air ke pintu sadap yang
bersangkutan.

A, = waktu yang diperiukan untuk
mencapai kedalaman normal.

t. = waktu terkoreksi yang dijatahkan

dalam pembagian air.

Dengan menerapkan rumus di atas,
maka asas keadilan dalam pembagian air
cara giliran atas dasar jatah waktu kiranya
akan dapat dicapai. Yang menjadi per-
soalan dalam penerapan cara ini adalah
belum adanya data atau informasi ten-
tang waktu tempuh dan waktu untuk men-
capai kedalaman normal di suatu Dl
Namun data ini sebenarnya tak terlalu
sulit diperoleh jika para petugas pintu air
diminta untuk melakukan pencatatan saat
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ia membuka pintu dan saat air yang ber-
sangkutan sampai di pintu berikutnya,
serta berapa lama air tersebut mencapai
kedalaman operasional bagi pintu yang
bersangkutan.

Cara Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di DI Maneung-
teung Timur (MT) yang merupakan
bagian dari DI Cikeusik. Daerah lIrigasi
MT ini dipilih sebagai sampel penelitian
karena sistem jaringan yang ada cukup
lengkap dan masih berfungsi dengan
baik untuk bisa dilakukan pembagian air
cara giliran. Demikian pula di DI yang ber-
sangkutan telah dilakukan praktek giliran
cukup lama terutama jika keadaan air di
saluran kurang.

2. Cara Pengumpulan Data

Data keadaan fisik jaringan dikum-
pulkan di lapangan dengan cara
melakukan pengamatan langsung di
lapangan. Data ini diperlukan untuk
mengetahui kondisi jaringan dan
pengaruhnya terhadap watak aliran air-
nya. Watak aliran air ini dinyatakan dalam
kedalaman aliran, kecepatan aliran dan
sebaran debit di sepanjang saluran
sampel. Dari data ini selanjutnya akan
dapat ditentukan wakiu tempuh dan
kehilangan air volumetrik dari masing-
masing bentang saluran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1 dan 2 memperlihatkan hasil
perhitungan waktu tempuh aliran,

sebaran debit dan waktu giliran yang
diperlukan untuk masing-masing tersier.
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Kehilangan air volumetrik dan kehilangan
waktu diperhitungkan atas dasar kecepat-
an aliran dan debit terhitung di masing-
masing titk pengamatan pada bentang
saluran yang bersangkutan. Perhitungan
dilakukan dengan assumsi bahwa debit
air di BM-V selama periode pengukuran
dianggap tetap atau variasinya cukup
kecil. Dengan asumsi ini maka volume air
yang masuk ke masing-masing pintu
sadap tersier bisa dihitung. Demikian pula
Juas lahan yang dapat dioncori selama
masa giliran yang bersangkutan. Dengan
diketahuinya volume air irigasi yang
masuk ke masing-masing petak tersier
serta debit terukur di masing-masing pintu
sadap tersier yang bersangkutan, maka
waktu gilir masing-masing tersier dapat
diketahui pula.

Agar asas keadilan dapat terpenuhi,
maka masing-masing petak tersier harus
mendapat air dengan tebal yang sama.
Untuk itu maka total volume air yang
masuk ke seluruh daerah oncoran dibagi
dengan luas daerah oncorannya, akan
diperoleh tebal air irigasi seperti terlihat
pada kolom 8 Tabel 1. Atas dasar tebal air
irigasi yang sama ini maka selanjutnya
dapat dihitung waktu giliran yang diperlu-
kan oleh masing-masing tersier. Dengan
menambahkan waktu giliran ini dengan
wakiu tempuh aliran, maka diperoleh
waktu giliran yang terkoreksi seperti
terlihat pada kolom 9 Tabel 1 dan 2.
Dalam tabel tersebut terlihat bahwa
jumlah waktu yang diperlukan untuk
seluruh daerah oncoran lebih besar dari
168 jam (jumlah jam dalam 1 minggu).
Oleh karena itu waktu yang dibutuhkan
tersebut harus dikoreksi dengan koefisien
koreksi. Koefisien koreksi ini diperoleh
dengan cara membagi waktu yang
tersedia dalam satu minggu dengan
jumlah waktu yang diperlukan. Faktor
koreksi ini identik dengan faktor K dan
bisa digunakan sebagai pengganti faktor
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K yang tak bisa digunakan jika pem-
bagian airnya dilakukan -dengan cara
giliran. :

Dari hasil perhitungan seperti terlihat
pada tabel 1 dan 2 tersebut terlihat
bahwa wakiu yang diperlukan untuk
memperoleh tebal air irigasi yang sama
sangat beragam. Keberagaman ini
karena luas oncoran yang memang
berbeda antara petak tersier yang satu
dengan lainnya. Untuk mempermudah
pelaksanaannya di lapangan, maka
dilakukan pengaturan pembukaan pintu
pada masing-masing sadap tersier
dengan dasar waktu 24 jam. Dengan
cara ini maka masing-masing pintu sadap
hanya cukup diatur sekali dalam 24 jam
pada waktu yang bersangkutan men-
dapat jatah waktu giliran. Selanjutnya atas
dasar hasil perhitungan seperti terlihat
pada tabel 1 dan 2 tersebut, dilihat tingkat
keadilannya dengan cara memban-
dingkan dengan cara yang lama yang
telah disusun oleh Kantor Pengamat
pengairan setempat. Untuk keperluan
perbandingan ini dibuat terlebih dahulu
rencana tata gilir dengan membagi
daerah oncoran menjadi blok-blok giliran
seperti terlihat pada Gambar 1. Blok gilir-
an juga diperbaiki dengan cara menge-
lompokkan beberapa petak tersier de-
ngan luas masing-masing blok diusaha-
kan sama atau mendekati sama. Penge-
lompokan ini harus mempertimbangkan
letak bangunan sadap dari masing-ma-
sing petak tersier sedemikian rupa se-
hingga secara teknis, pengoperasian
bangunan-bangunan tersebut tak
terganggun.

Hasil analisis perbandingan terlihat
pada Tabel 3. Dalam tabel tersebut
terlihat bahwa debit air masuk ke masing-
masing tersier dirubah menjadi tebal air
irigasi. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah analisis, karena tebal air
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merupakan parameter yang paling baik
untuk melihat tingkat keadilan dalam pem-
bagian air irigasi. Selanjutnya dari Tabel
3 tersebut menunjukkan bahwa rencana
giliran yang disusun dengan mempertim-
bangkan kinerja saluran terutama faktor
kehilangan waktu dan kehilangan
volumetrik mempunyai tingkat keadilan
yang lebih baik dibandingkan dengan
dua cara lainnya yang telah disusun oleh
Dinas Pengairan setempat dan Penelit]
lain (IMI). Tingkat keadilan ini ditunjuk-
kan oleh koefisien variasi tebal air dalam
seminggu (7 hari giliran).

Salah satu hal yang menarik dari hasil
penelitian ini adalah diperolehnya suatu
faktor koreksi dalam pembagian air cara
giliran. Faktor koreksi ini bisa digunakan
sebagai pengganti faktor K yang pada
pembagian air cara giliran ini tak bisa
digunakan. Faktor K adalah perban-
dingan antara debit air tersedia dengan
debit air kebutuhan di suatu DI yang ber-
sangkutan. Faktor K ini digunakan
sebagai suatu koefisien dalam pemberian
air untuk masing-masing pintu sadap ter-
sier, jikka pembagian airnya didasarkan
atas asas kebutuhan (demand). Akan
tetapi dalam pembagian air cara giliran,
asas kebutuhan ini tak bisa diterapkan
dan diganti dengan cara penjatahan.
Jatah air yang diberikan ini pada umum-
nya tidak dalam satuan debit, tetapi
dalam satuan waktu. Oleh karena itulah
maka faktor K tak lagi bisa digunakan.
Karena salah satu tujuan dari pembagian
air cara giliran adalah agar air yang
tersedia dapat dibagikan kepada seluruh
petak tersier yang ada secara adil, maka
periu dicari cara yang lebih baik daripada
cara sudah ada. Cara pembagian air
seperti telah dibahas di muka kiranya
merupakan suatu alternatif, walaupun
masih diperlukan uji coba di iapangan,
untuk melihat tingkat kemudahan dan
kesesuaiannya dalam operasionalnya.
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31 3. Perbandingas tingkst kesamarataan (Equality) satar Tersier derl dus Rencena Tata Giliren yeng berbeds

| periode [ bilan Agustus 1988
Hedalamen alr diperoleh pada
Luas Baku tlap-ti&pv?!gt ;rI:r&n -
Debit Aktuai Hasii
Harl . Pengamatan Juru
Dinas Pengairan linit Modifikasi Yeng Dilepas dari Dines Pengairan Modifikesi
U] @ @ BM V (5) @1 ©)/3)
(ha) (ha) (ha) (m3rdet) (mm) (mm)
Jou 870.000 748.000 659.000 1.156 11 15
in 1331.000 842.000 776.000 0.734 5 8
[ 902.000 564.000 684.000 0.834 8 11
W 995.000 752.000 734.000 0.362 12 16
s 433.000 734.000 698.000 1.244 25 15
Vat 403.000 576.000 643.000 0.833 18 11
tu 1017.000 655.000 677.000 1.156 10 15
Aah 5951.000 4871.000 4871.000 7.319 Rerata 13 13
Dev. standar 6.202 2.811
Koef. var. 0.490 0.216
B periede Il bulan Agustus 1988
Kedalaman air yang diperoieh pada
Luas Baku tlap-tia: u:it gsl’ran w
Debit Aktual Hasil
Hari Pengamatan Juru
Dinas Pengairan 1Ml Modifikasi Yang Dilepas dari Dinas Pengairan Modifikasi
1) 3] 3 BM V (5) SH(1) 8)/(3)
(ha) (ha) (ha) (m3ldet) (mm) (mm)
\ggu 870.000 748.000 659.000 0.543 5 7
NN 1331.000 842.000 776.000 10.698 5 8
asa -902.000 564.000 684.000 0.687 7 9
ou 995.000 752.000 734.000 0.688 6 8
Tis 433.000 734.000 698.000 0.556 11 7
n'at 403.000 576.000 643.000 0.515 11 7
otu 1017.000 655.000 677.000 0.393 3 5
niah 5951.000 4871.000 4871.000 4.080 Rerata 7 7
Dev. standar 2.835 1.087
Koef. var. 0.414 0.151
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